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RINGKASAN

MEDINA YANTHI SIMANJUNTAK, 223030401122. Kajian Sifat Kimia
Tanah Terhadap Pemberian Land Application pada Tanaman Kelapa Sawit
(Elaeis guineensis Jacq.) di Tanah Ultisol. Dibawah Bimbingan Ibu Dr. Ir.
SUSTIYAH, M.P dan Bapak Dr.Ir. UNTUNG DARUNG, M.P
Tanah Ultisol umumnya memiliki tingkat kesuburan yang rendah, ditandai dengan
pH tanah masam serta ketersediaan unsur hara yang terbatas. Upaya perbaikan
dapat dilakukan melalui pemberian land application berupa limbah kelapa sawit
seperti jangkos dan abu boiler yang mengandung bahan organik dan kation basa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian land application
terhadap sifat kimia tanah serta menentukan perlakuan terbaik pada tanaman
kelapa sawit. Penelitian telah dilaksanakan selama 3 bulan dari bulan Desember
2025 hingga Maret 2026. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) non-faktorial dengan 4 perlakuan, yaitu A0B0 (kontrol), A1 (jangkos), B1
(abu boiler), dan A1B1 (kombinasi jangkos dan abu boiler), masing-masing
diulang sebanyak 6 kali. Parameter yang diamati meliputi pH tanah, C-organik, N-
total, P-tersedia, K-tersedia dan Bahan Organik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian land application berpengaruh nyata hingga sangat nyata
terhadap sifat kimia tanah. Nilai pH tanah meningkat dari kondisi sangat masam
menjadi lebih tinggi. Kandungan unsur hara seperti N-total, P-tersedia, dan K-
tersedia juga meningkat akibat dekomposisi bahan organik dari jangkos serta
penambahan kation basa dari abu boiler. Perlakuan terbaik diperoleh pada
kombinasi A1B1 yang memberikan peningkatan pH tanah dan ketersediaan unsur
hara tertinggi. Dengan demikian, land application menggunakan jangkos dan abu
boiler dapat direkomendasikan sebagai upaya perbaikan sifat kimia tanah Ultisol
pada tanaman kelapa sawit.
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ABSTRACT

Study of Soil Chemical Properties on Land Application in Oil
Palm (Elaeis guineensis Jacq.) on Ultisol Soil

MEDINA YANTHI SIMANJUNTAK

This study aimed to examine the effect of land application on soil chemical
properties in oil palm plantations on Ultisol soil and to determine the best
treatment. The study was conducted using a non-factorial Randomized Block
Design (RBD) with four treatments, namely A0B0 (control), A1 (empty fruit
bunches), B1 (boiler ash), and A1B1 (combination of empty fruit bunches and
boiler ash), each repeated six times, resulting in 24 experimental units. The
observed parameters included soil pH, organic carbon (C-organic), total nitrogen
(N-total), available phosphorus (P-available), and available potassium (K-
available). The results showed that land application using empty fruit bunches and
boiler ash had a significant to highly significant effect on soil chemical properties.
Soil pH increased from very acidic conditions to higher levels. The availability of
nutrients such as total nitrogen, available phosphorus, and available potassium
also increased. The best treatment was A1B1, which resulted in the highest soil
pH and nutrient availability.

Keywords: land application, empty fruit bunches, boiler ash, Ultisol soil, soil
chemical properties
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ABSTRAK

Kajian Sifat Kimia Tanah Terhadap Pemberian Land Application
pada Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di Tanah
Ultisol

MEDINA YANTHI SIMANJUNTAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian land application
terhadap sifat kimia tanah pada tanaman kelapa sawit di tanah Ultisol serta
menentukan perlakuan terbaik. Penelitian dilaksanakan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) non-faktorial dengan 4 perlakuan, yaitu A0B0 (kontrol),
A1 (jangkos), B1 (abu boiler), dan A1B1 (kombinasi jangkos dan abu boiler),
masing-masing diulang sebanyak 6 kali sehingga diperoleh 24 satuan percobaan.
Parameter yang diamati meliputi pH tanah, C-organik, N-total, P-tersedia, dan K-
tersedia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian land application berupa
jangkos dan abu boiler berpengaruh nyata hingga sangat nyata terhadap sifat
kimia tanah. Nilai pH tanah meningkat dari kondisi sangat masam menjadi lebih
tinggi. Kandungan unsur hara seperti N-total, P-tersedia, dan K-tersedia juga
mengalami peningkatan. Perlakuan terbaik ditunjukkan oleh kombinasi A1B1
yang memberikan nilai pH dan ketersediaan unsur hara tertinggi.

Kata kunci: land application, jangkos, abu boiler, tanah Ultisol, Sifat Kimia
Tanah
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